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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Masa inkubasi penyakit kresek yang disebabkan inokulum yang berasal dari 

Kabupaten Boalemo berkisar antara 3-5 hari dengan rata-rata 3,94 hari 

sedangkan inokulum yang berasal dari Kabupaten Pohuwato masa inkubasi 

berkisar antara 3-4,6 hari dengan rata-rata 3,44 hari. 

2. Rata-rata kejadian penyakit akibat inokulum yang berasal dari Kabupaten 

Boalemo 12,50 %, sedangkan inokulum yang berasal dari Kabupaten 

Pohuwato memilki rata-rata kejadian penyakit yaitu 17,85 %. 

3. Rata-rata intensitas serangan penyakit kresek yang disebabkan oleh inokulum 

yang berasal dari Kabupaten Boalemo rata-rata menurun, akan tetapi terdapat 

2 varietas yang meningkat perkembangan penyakitnya yaitu varietas inpari 7 

dan inpari 29. Sama halnya dengan sumber inokulum yang berasal dari 

Kabupaten Pohuwato rata-rata menurun, akan tetapi terdapat 2 varietas yang 

meningkat perkembangan penyakitnya yaitu varietas mekongga dan inpari 2. 

4. 10 varietas padi yang diinokulasi dengan inokulum yang berasal dari 

Kabupaten Boalemo termasuk kategori tahan yaitu varietas ciherang, inpari 2, 

inpari 10, inpari 21, inpari 24 dan inpari 30  sampai sangat rentan, begitupula 

pada inokulum yang berasal dari Kabupaten Pohuwato termasuk dalam 

kategori tahan ciherang, inpari 7, inpari 23 dan inpari 30 sampai sangat rentan. 

5.2 Saran 

Untuk menanggulangi serangan penyakit kresek pada tanaman padi di 

Kabupaten Boalemo tidak disarankan menggunakan varietas padi inpari 7 dan inpari 

29. Sedangkan untuk kabupaten pohuwato sebaiknya tidak mengunakan varietas padi 

mekongga dan inpari 2. 
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